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Statistika I 
Pengertian statistika 

• Statistika adalah Ilmu mengumpulkan, menata, menyajikan, menganalisis dan 

menginterpretasikan data menjadi informasi untuk pengambilan keputusan yang 

obyektif. 

Fungsi Statistika 

• Dasar suatu perencanaan 

• Alat Pengendalian 

• Dasar Evaluasi  

Kebutuhan terhadap statisik 

• Menjabarkan dan memahami suatu hubungan  

• Mengambil keputusan yang lebih baik  

• Menangani perubahan  

Contoh: 
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Jenis dan materi statistika 

 

Syarat data yang baik 

• Obyektif  

• Representatif  

 

 

2013 2014 2015 2016 2017

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 7670 7509 7668 7780 7930

Pertambangan dan Peggalian 461 471 471 473 489

Industri Pengolahan 10084 10470 10693 11235 11879

Pengadaan Listrik dan Gas 117 125 128 146 151

Pengadaan air,pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 80 83 85 87 90

Konstruksi 7107 7509 7827 8251 8822

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi mobil dan Sepeda Motor 6188 6540 6945 7368 7788

Transportasi dan Pergudangan 4218 4378 4541 4751 4976

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 6943 7414 7842 8275 8788

Informasi dan Komunikasi 7970 8459 8891 9631 10222

Jasa Keuangan dan asuransi 2611 2827 3061 3213 3303

Real Estate 5322 5735 6082 6395 6711

Jasa Perusahaan 859 924 992 1026 1085

Administrasi Pemerintah, Pertanhanan dan Jaminan Sosial Wajib 5639 5972 6305 6656 6956

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8346 9002 9654 9983 10544

Jasa Lainnya 2013 2119 2289 2420 2558

Jumlah 75628 79537 83474 87690 92292

Tahun 
Sektor
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• Kesalahan Sampling (Sampling eror) Kecil 

• Tepat Waktu  

• Relevan  

Statistik deskriptif 

• Statistika deskripstif adalah metode statistika yang digunakan untuk menggambarkan 

atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul menjadi sebuat informasi .  

• Pengumpulan data → Mengolah → menyajikan data (tabel, diagram, ukuran, gambar) 

Statistik induktif 

• Statistika induktif adalah mencangkup metode yang berkaitan dengan analisis sebagian 

data (data dari sampel) yang kemudian digunakan untuk melakukan peramalan atau 

penaksiran kesimpulan (generalisasi) mengenai data secara keseluruhan (populasi). 

Generalisasi tersebut mempunyai sifat “tidak pasti” karena hanya berdasarkan pada 

data dari sampel. Oleh sebab itu, dalam statistika induktif harus didasari dengan teori 

peluang. 

• Statistika Induktif adalah metode yang digunakan untuk mengetahui tentang sebuah 

populasi suatu sampel atau contoh dengan menganalisis  dan menginterpretasikan data 

menjadi sebuah kesimpulan.  

Fungsi statistika 
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Penyajian data 

Tujuan 

Untuk menyajikan data mentah yang diperoleh dari populasi atau sampel menjadi data yang 

tertata dengan baik, sehingga bermakna informasi bagi pengambilan keputusan manajerial 

 

Langkah-langkah daslam statistik deskriptif 

(a) Memahami masalah dan jawaban yang diperlukan. 

(b) Mengumpulkan data yang sesuai dengan masalah dan tujuan. 

(c) Menata data mentah ke dalam distribusi frekuensi.  

(d) Menyajikan data distribusi secara grafik. 

(e) Menarik kesimpulan mengenai permasalahan. 

 

Outline 

 

Distribusi frekuensi 

Definisi 

• Adalah pengelompokan data ke dalam beberapa kategori yang menunjukkan 

banyaknya data dalam setiap kategori 

• Setiap data tidak dapat dimasukkan  ke dalam dua atau lebih kategori  



2 
 

Macam-macam distribusi frekuensi dan grafik 

Macam-macam distribusi frerkuensi 

1. Distribusi frekuensi absolut 

2. Distribusi frkuensi relatif 

3. Distribusi frekuensi prosentase 

4. Distribusi frekuensi kumulatif 

a. Kumulatif kurang dari\ 

b. Kumulatif lebih dari 

Macam-macam grafik 

1. Histogram/diagram batang 

2. Plygon (diagram garis) 

3. Ogive 

 

Langkah-langkah distribusi frekuensi 

a. Mengumpulkan data 

b. Mengurutkan data dari terkecil ke terbesar atau sebaliknya 

c. Membuat kategori kelas 

 Jumlah kelas   k = 1 + 3,33 log n 

 di mana 2k>n; di mana k= jumlah kelas; n = jumlah data 

d. Membuat interval kelas 

 Interval kelas = (nilai tertinggi – nilai terendah)/jumlah kelas 

e. Melakukan penghitungan atau penturusan setiap kelasnya 

 

contoh: 

berikut data laba yang diperoleh PT Aprillia selama 30 hari pada Bulan Mei 2015 
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Urutkan data terlebih dahulu 

 

Setelah itu menentukan kelas 

◼ K= 1+3,33logN 

 = 1+3,33 log 30 

 = 1+ 4,91  

 = 5,91 dibulatkan= 6 

◼ Setelah itu menetukan kelas Interval 

◼ (nilai tertinggi – nilai terendah)/jumlah kelas 

◼ =95-41/5,91= 9,19 dibulatkan keatas 10 

 

Berikut data yang diperoleh laba PT Apeillia selama 30 hari pada Bulan Mei 2015. 
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Outline: 

 

Penyajian data 

Definisi: 

• Membuat distribusi frekuensi dalam bentuk sajian gambar baik grafik, histogram, 

poligon, atau ogif.  

Istilah-istilah Penting: 

Ada beberapa istilah penting dalam penyajian data: 

• Tepi Kelas: nilai terendah dan tertinggi pada suatu kelas. 

• Nilai Tengah Kelas: nilai yang letaknya di tengah kelas. 

• Nilai Batas  Kelas 

  Nilai batas antar kelas (border) yang memisahkan nilai antara kelas satu dengan kelas 

lainnya. 

• Frekuensi Kumulatif 
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  Penjumlahan frekuensi pada setiap kelas, baik meningkat (kurang dari) atau menurun 

(lebih dari). 

Contoh: 

Tabel. 2.1 Distribusi frekuensi PT APrillia Bulan Mei 2015 

 

Cari nilai tengah dengan cara 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ𝑠 =
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑠 + 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

2
 

 

Frekuensi relatif 

Frekuensi relatif adalah presentase suatu kelas terhadap frekuensi total. 

Rumus frekuensi relatif 
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Frekuensi kumulatif 

Frekuensi kumulatif terdiri dari 2 macam. Yaitu frekuensi kumulatif kurang dari dan frkuensi 

kumulatif lebih dari. 

 

Grafik Histogram 

Grafik histogram adalah menyusun distribusi frekuensi dari data observasi tersebut kedal;am 

diagram batang/balok. 
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Grafik Polygon 

Grafik polygon adalah cara menyusun distribusi frekuensi dari data observasi tersebut kedalam 

diagram garis. 

 

Grafik Ogive 

Grafik ogive adalah degan cara menyusun distribusi frekuensi dari data observasi kedalam 

sebuah kurva. 

 

Grafik ogive gabungan lebih dari kurang dari 
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Contoh distribusi freekuensi. 

 

Nilai tengah kelas 

Adalah nilai yang terletak ditengah kelas. 

 

Nilai batas kelas 

Nilai batas antar kelas (border) yang memisahkan nilai antara kelas satu dengan lainnya. 
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Frekuensi kumulatif 

Penjumlahan frekuensi pada setiap kelas, baik meningkat (kurang dari) atau menurun (lebih 

dari). 

 

Histogramm 

Grafik yang berbentuk balok, dimana sumbu horisontal (x) adalah kelas dan sumbu vertikal 

(Y) adalah frekuensi setiap kelas. 

 

Poligon 

Grafik berbentuk garis dan menghubungkan antara nilai tengah kelas dengan jumlah frekuensi 

pada setiap kelas. 
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Kurva ogif 

Diagram garis yang menunjukkan kombinasi antara interval kelas dengan frekuensi kumulatif. 
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Ukuran pemusatan 

 

• Ukuran Pemusatan:  

 Nilai tunggal yang mewakili suatu kumpulan data dan menunjukkan karakteristik dari 

data.  Ukuran pemusatan menunjukkan pusat dari nilai data.  

Rata-rata hitung untuk data tidak berkelompok 

• Rata-rata hitung popualsi 

 

• Rata-rata hitung sampel 

 

 

Rata-rata hitung tertimbang 

Definisi 

Rata-rata dengan bobot atau kepentingan dari setiap data berbeda. Besar dan kecilnya bobot 

tergantung pada alasan ekonomi dan teknisnya. 

Rumus 

N

X
=

n

X
X


=
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Penulisan di buku J Supranto 

Xw = (w1x1 + w2x2+...+wnXn)/(w1+w2+...wn) 

Penulisan di buku Al-Gifari 

 

Keterangan: 

X = nilai data 

 

Median untuk data tidak berkelompok 

Median adalah nilai tengah 

Langkah-langkah: 

1. Urutkan data observasi dari kecil ke besar 

2. Letakkan median untuk nilai ganjil : n-1/2 

3. Letak median untuk nilai genap: n/2 

 

Modus untuk data tidak berkelompok 

◼ Modus adalah data observasi yang mempunyai frekuensi tertinggi. 

 

◼ Maka nilai modus adalah= 70\ 

 

Ukuran pemusatan 
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Rata-rata hitung data berkelompok 

1. Setiap kelompok baik dalam bentuk skala interval maupun rasio mempunyai 

rata-rata hitung. 

2. Semua nilai data harus dimasukkan ke dalam perhitungan rata-rata hitung. 

3. Satu kelompok baik kelas maupun satu kesatuan dalam populasi dan sampel 

hanya mempunyai satu rata-rata hitung. 

4. Rata-rata hitung untuk membandingkan karakteristik dua atau lebih populasi 

atau sampel. 

Sifat rata-rata hitung 

1. Rata-rata hitung sebagai satu-satunya ukuran pemusatan, maka jumlah deviasi setiap 

nilai terhadap rata-rata hitungnya selalu sama dengan nol. 

2. Rata-rata hitung sebagai titik keseimbangan dari keseluruhan data, maka letaknya 

berada di tengah data. 

3. Rata-rata hitung nilainya sangat dipengaruhi oleh nilai ekstrim yaitu nilai yang sangat 

besar atau sangat kecil. 

4. Bagi data dan sekelompok data yang sifatnya terbuka (lebih dari atau kurang dari) tidak 

mempunyai rata-rata hitung.  

 

Rata-rata hitung data berkelompok 
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1. Data berkelompok adalah data yang sudah dibuat distribusi frekuensinya. 

2. Rumus RATA-RATA  =   f. X/n  

 

Hasil mean untuk data berkelompom 

 

 

Median 

Definisi: 

   Nilai yang letaknya berada di tengah data dimana data tersebut sudah diurutkan dari 

terkecil sampai terbesar atau sebaliknya. 

  Median Data tidak Berkelompok: 

  (a) Letak median = (n - 1)/2,  

 (b) Data ganjil, median terletak di tengah,  

 (c) Median untuk data genap adalah rata-rata dari dua data yang  terletak di tengah. 
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 Rumus Median Data Berkelompok: 

                   

         N/2  - CF 

    Md = Bm +               x Ci  Keterangan  

                           fmd 

Bm= tepi kelas bawah 

N= jumlah frekuensi 

CF=Frekuensi kumulatif sebelum kelas median 

fMd = Frekuensi Kelas Median 

Ci= Interval Kelas 

 

Modus 

Definisi: 

   Nilai yang (paling) sering muncul. 

    

 Rumus Modus Data Berkelompok: 

  Mo = BMo + (d1/(d1+d2)) x Ci 

Keterangan:  

Bmo= tepi kelas bawah modus 

D1= selisih anatara frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sebelumnya 

D2= selisih anatara frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sesudahnya 

Ci= interval kelas 

Hubungan rata-rata median-modus 
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Kuartil, desil dan presentil 

Kuartil 

Ukuran letak data tidak berkelompok 

 Ukuran letak yang membagi data observasi menjadi bagian yang sama , masing-masing 

mengandung 25%.  

 K1= diartikan nilai tertinggi dari 25% nilai terendah 

 K2= diartikan median data 

 K3= nilai data tertinggi 

 Cara menghitung  

1. Urutkan data dari terkecil hingga terbesar 

2. Tentukan letak kuartil 

 Rumus Letak K1=
𝑁+1

4
 

  Letak K2= 
2(𝑁+1)

4
 

  Letak K3= 
3(𝑁+1)

4
 

3. Tentukan nilai kuartil 

Ukuran letak data berkelompok 

1. Tentukan letak kuartil 

    Rumus Letak K1=
𝑁

4
 

     Letak K2= 
2𝑁

4
 

     Letak K3= 
3𝑁

4
 

2. Tentukan K1,K2 dan K3 dengan formula: 

K1= 𝐵𝐾1 +
𝑁

4
−𝐶𝐹1

𝑓𝐾1
 x Ci 
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K2= 𝐵𝐾2 +
2𝑁

4
−𝐶𝐹2

𝑓𝐾2
 x Ci 

K3= 𝐵𝐾3 +
3𝑁

4
−𝐶𝐹3

𝑓𝐾3
 x Ci 

KETERANGAN 

K = Kuartil 

Bk= Tepi Kelas Bawah  

N = Banyaknya Observasi 

Cf1=  Frekuensi Kumulatif Sebelum Kelas  

Fk= Frekuensi  kumulatif Kelas 

Ci= Interval Kelas 

Contoh: 

 

KUARTIL 1 

BK1= 49,5  CF= 4  Fk1= 6 

K1= 49,5 +
30

4
−4

6
 x 10 = 55,33 

KUARTIL 2  
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BK2= 59,5  CF= 10  (6+4)  Fk2= 10 

K1= 59,5 +
2(30)

4
−10

10
 x 10 = 64,50 

KUARTIL 3 

BK2= 59,5  CF= 20 (6+4+10)  Fk3=  4  

K1= 69,5 +
3(30)

4
−20

4
 x 10 = 75,75 

Jadi laba perusahaan 

K1=55  Maka Kuartil laba perusahaan per hari Rp. 55.000 

K2= 64 Maka kuartil laba perusahaan per hari Rp 64.000 

K3= 75 maka kuartil laba perusahaan pe hari Rp 75.750 

 

Desil 

Desil tidak berkelompok 

DESIL 

 DESIL ukuran letak yang membagi data observasi menjadi sepuluh bagian yang sama 

besar 

 Cara menghitung  

1. Urutkan data dari terkecil hingga terbesar 

2. Tentukan letak kuartil 

 Rumus Letak D1=
𝑁+1

10
 

  Letak D2= 
2(𝑁+1)

10
     ……………. DST 

  Letak D9= 
9(𝑁+1)

10
 

3. Tentukan nilai desil 
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Desil data berkelompok 

1. Tentukan letak  

    Rumus Letak D1=
𝑁

10
 

     Letak D2= 
2𝑁

10
 

     Letak D9= 
9𝑁

10
 

2. Tentukan D1,D2 dan D3 dengan formula: 

D1= 𝐵𝐷1 +
𝑁

10
−𝐶𝐹1

𝑓𝐷1
 x Ci 

D2= 𝐵𝐷2 +
2𝑁

10
−𝐶𝐹2

𝑓𝐷2
 x Ci 

D3= 𝐵𝐷3 +
3𝑁

10
−𝐶𝐹3

𝑓𝐷3
 x Ci 

KETERANGAN 

D = Desil 

Bd= Tepi Kelas Bawah  

N = Banyaknya Observasi 

Cf1=  Frekuensi Kumulatif Sebelum Kelas  

Fd= Frekuensi Kelas 

Ci= Interval Kelas 

 

Contoh: 
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Presentil 

Presentil tidak berkelompok 

PERSENTIL 

 ukuran letak yang membagi data observasi menjadi seratus bagian yang sama besar. 

 Cara menghitung  

1. Urutkan data dari terkecil hingga terbesar 

2. Tentukan letak kuartil 

 Rumus Letak P1=
𝑁+1

100
 

  Letak P2= 
2(𝑁+1)

100
     ……………. DST 

  Letak D9= 
9(𝑁+1)

100
 

3. Tentukan nilai persentil 
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Presentil data berkelompok 

Kuartil 

1. Tentukan leta persentil 

    Rumus Letak P1=
𝑁

100
 

     Letak P2= 
2𝑁

100
 

     Letak P9= 
9𝑁

100
 

2. Tentukan P1,P2 dan P9 dengan formula: 

P1= 𝐵𝑃1 +
𝑁

100
−𝐶𝐹1

𝑓𝑃1
 x Ci 

P2= 𝐵𝑃2 +
2𝑁

100
−𝐶𝐹2

𝑓𝑃2
 x Ci 

P9= 𝐵𝑃9 +
9𝑁

100
−𝐶𝐹3

𝑓𝑃3
 x Ci 

KETERANGAN 

P= Persentil 

Bp= Tepi Kelas Bawah  

N = Banyaknya Observasi 

Cf1=  Frekuensi Kumulatif Sebelum Kelas  

Fp= Frekuensi Kelas 

Ci= Interval Kelas 
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Ukuran variabilitas 

Definisi 

Ukuran tedensi sentral nilai yang memiliki  kecenderungan berada di tengah nilai data 

observasi. 

Terdiri dari: 

1. ukuran kemencengan ( Skewness) 

2. Ukuran keruncingan (Kurtosis) 

3. ukuran penyebaran (Dispersi) 

ukuran penyebaran (Dispersi) 

• Data yang menunjukan penyebaran data observasi terhadap rata-rata data itu. 

• Dispersi terdiri menjadi 2 yaitu:  

1. Ukuran data penyebatan absolut : Range, Deviasi Rata-rata, standar deviasi, Varians 

dan Deviasi Kuartil. 

2. Ukuran Relatif : koefiensi Variasi  

Dispersi data tiak berkelompok 

• RANGE 

Suatu set data yang tidak berkelompok adalah selisih nilai data observasi tertinggi dengan 

observasi terendah. 

RUMUS 

  R= Xu    - Xi 

KETERANGAN: 

R= Range data Observasi 

Xu = nilai data tertinggi 

Xi = nilai data terendah  
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Deviasi rata-rata 

• Suatu ukuran yang menunjukan deviasi rata-rata data observasi terhadap rata-ratanya. 

• RUMUS 

• AD=
𝛴| 𝑋 − µ|

𝑁
 

KETERANGAN 

AD:  Deviasi rata-rata 

X  : nilai data observasi 

µ : nilai rata-rata data observasi 

N : banyaknya data 

 

Standar deviasi untuk data tidak berkelompok 

• Suatu RUMUS UNTUK POPULASI  

  α=
√𝛴(𝑋− µ)2

𝑁
 

KETERANGAN 

• X= Nilai data observasi 

• µ= nilai rata-rata data observasi 

• N= banyaknya data 

ukuran yang menunjukan deviasi standar data observasi terhadap rata-ratanya. 
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RUMUS UNTUK DATA SAMPEL 

   s=
√𝛴(𝑋−𝑥)2

𝑛−1
 

KETERANGAN 

X= Nilai data observasi 

x= nilai rata-rata data observasi 

n= banyaknya data 

 

Varians untuk data tidak berkelompok 

Suatu kuadrat dari standar deviasi 

• RUMUS UNTUK POPULASI  

  var=  𝜎2 =  
𝛴(𝑋− µ)2

𝑁
 

KETERANGAN 

• X= Nilai data observasi 

• µ= nilai rata-rata data observasi 

• N= banyaknya data 

• 𝜎2 = varians populasi 
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• RUMUS UNTUK DATA SAMPEL 

 s2 =
𝛴(𝑋−𝑥)2

𝑛−1
 

• KETERANGAN 

• X= Nilai data observasi 

• x= nilai rata-rata data observasi 

• n= banyaknya data 

• S2= varians sampel  

 

Kofisien variasi data tidak berkelompok 

• Ukuran menunjukan besarnya persentase standar deviasi terhadap rata-ratanya. 

Semakin bear koefisien variasi maka data semakin menyebar 

• RUMUS 

CV= 
𝜎

𝜇
 X 100% 

KETERANGAN: 

  CV= Koefisien variasi 

  𝜎 = 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 

  µ = 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 
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Angka Indeks 

 

Pengantar  

Angka Indeks:  

Sebuah angka yang menggambarkan perubahan relatif terhadap harga, kuantitas atau nilai yang 

dibandingkan dengan tahun dasar. 

Pemilihan Tahun Dasar: 

 Tahun yang dipilih sebagai tahun dasar  

    menunjukkan kondisi perekonomian yang stabil 

 Tahun dasar diusahakan tidak terlalu jauh dengan 

    tahun yang dibandingkan, sehingga perbandingannya 

    masih bermakna 

 

jenis dan masalah angka indeks 

macam-macam angka indeks 

1. Indeks Harga Konsumen 

2. Indeks Harga Perdagangan Besar 

3. Indeks Nilai Tukar Petani 

4. Indeks Produktivitas 
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Masalah dalam penyususnan angka indeks 

1. Masalah Pemilihan Sampel 

2. Masalah Pembobotan 

3. Perubahan Teknologi 

4. Masalah Pemilihan Tahun Dasar 

5. Masalah Mengubah Periode Tahun Dasar 

Banyak indikator ekonomi menggunakan angka indeks seperti IH Konsumen, IH Perdagangan 

Besar, IH Saham Gabungan, Indeks Nilai Tukar Petani, dan lain-lain. 

 

 

Angka indeks relatif sederhana 

Definisi 

Dikenal juga dengan unweighted index yaitu indeks yang tanpa memperhitungkan bobot setiap 

barang dan jasa. 

.   Angka Indeks Harga Relatif Sederhana 

 Menunjukkan perkembangan harga relatif suatu barang dan jasa pada tahun berjalan 

dengan tahun dasar, tanpa memberikan bobot terhadap kepentingan barang dan jasa.   

 Rumus: 

0

100

200

300

400

500

600

700

800

Ags Sep Okt Nov Des Jan

IHSG Indonesia

IHSG Korea Selatan

IHSG M alaysia



3 
 

 

 

Angka Indeks Kuantitas  Relatif Sederhana 

 Menunjukkan perkembangan kuantitas barang dan jasa dibandingkan dengan tahun 

atau periode dasarnya.  Indeks kuantitas sederhana dihitung tanpa memberikan bobot pada 

setiap komoditas, karena dianggap masih mempunyai kepentingan yang sama. 

 Rumus:                               
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3. Angka Indeks Nilai  Relatif Sederhana 

Menunjukkan perkembangan nilai (harga dikalikan dengan kuantitas) suatu barang dan jasa 

pada suatu periode dengan periode atau tahun dasarnya.   

Rumus: 
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Angka indeks agregat sederhana 

Angka indeks ini menekankan agregasi yaitu barang dan jasa lebih dari satu.  

Angka Indeks Harga Agregat Sederhana 

 Angka indeks yang menunjukkan perbandingan antara jumlah harga kelompok barang 

dan jasa pada periode tertentu dengan periode dasarnya.  

  Rumus: 

 

Angka indeks ini menekankan agregasi yaitu barang dan jasa lebih dari satu.  
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Angka Indeks Kuantitas Agregat Sederhana 

 Angka indeks yang menunjukkan perbandingan antara jumlah kuantitas kelompok 

barang dan jasa pada periode tertentu dengan periode dasarnya.   

 Rumus:  

 

Indeks Nilai Agregate Relatif Sederhana 

 Indeks nilai agregat relatif sederhana menunjukkan perkembangan nilai (harga 

dikalikan dengan kuantitas) sekelompok barang dan jasa pada suatu periode dengan periode 

atau tahun dasarnya.   

 Rumus:   

 

 

Permasalahan dalam perhitungan angka indeks 

1. Pergeseran tahun dasar 

2. Perhitungan Nilai riil 

3. Indek rantai 
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Angka indeks tertimbang 

Indeks tertimbang memberikan bobot yang berbeda terhadap setiap komponen.  

Mengapa harus diberikan bobot yang berbeda? 

Karena pada dasarnya setiap barang dan jasa mempunyai tingkat utilitas (manfaat dan 

kepentingan) yang berbeda.  

1.  Formula Laspeyres 

 Etienne Laspeyres mengembangkan metode ini pada abad 18 akhir untuk menentukan 

sebuah indeks tertimbang dengan menggunakan bobot sebagai penimbang adalah periode 

dasar.   

 Rumus: 

 

 

2. Formula Paasche 

 Menggunakan bobot tahun berjalan dan bukan tahun dasar sebagai bobot.  
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 Rumus:  

 

3. Formula Fisher 

 Fisher mencoba memperbaiki formula Laspeyres dan Paasche.   

 Indeks Fisher merupakan akar dari perkalian kedua indeks.  

 Indeks Fisher  menjadi lebih sempurna dibandingkan kedua indeks yang lain baik 

Lasypeyres maupun Paasche. 

Rumus: 

 

4.  Formula Drobisch 

 Digunakan apabila nilai Indeks Laspeyres dan Indeks Paasche berbeda terlalu jauh. 

Indeks Drobisch juga merupakan jalan tengah selain Indeks Fisher.   

 Indeks Drobisch merupakan nilai rata-rata dari kedua indeks.            

 Rumus:   

 



9 
 

5.  Formula Marshal-Edgeworth 

 Formula Marshal-Edgeworth relatif berbeda dengan konsep Laspeyres dan Paasche.  

 Menggunakan bobot berupa jumlah kuantitas pada tahun t dengan kuantitas pada tahun 

dasar.  

 Pembobotan ini diharapkan akan mendapatkan nilai yang lebih baik.  

  Rumus: 

 

Contoh formula Marshal-Edgeworth 

 

6.  Formula Wals 

  Menggunakan pembobot berupa akar dari perkalian kuantitas tahun berjalan dengan 

kuantitas tahun dasar. 

 Rumus:  
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Contoh penggunaan Formula Wals 
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Analisis deret berkala dan peramalan 

Peramalan 

• Peramalan sebagai upaya memprediksi bagaimana kelanjutan sebah keadaan yang 

merupakan tindakan yang pada suatu waktu harus dilakukan.  

• Bagi pengambil keputusan, peramalan  merupakan alat bantu yang menjadikan 

keputusan yang diambil menjadi tepat dan lebih tinggi bobot validitasnya.  

• Data yang baik akan memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk memberikan 

prediksi yang lebih tepat. 

• Peramalan akan memperkecil tingkat resiko 

Deret berkala sebagai landasan untuk melakukan peramalan 

• Deret Berkala adalah merupakan data statitik yang disusun secara berdasarkan urutan 

waktu. 

• Analisis Deret Berkala merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengetahui 

kecenderungan suatu nilai dari waktu ke waktu, serta analisis yang dapat memprediksi 

suatu nilai dalam kurun waktu tertentu.  

• Macam Deret Berkala  

A. Analisis Tren  

B. Variasi Musiman 

C. Variasi Siklis 

D. Variasi Tak Beraturan 

A. Analisis tren 

• Tren adalah suatu kecenderungan  naik atau turun dalam jangka panjang yang diperoleh 

dari rata-rata perubahan dari waktu ke waktu dan nilainya cukup rata/ mulus (smooth).  

• Tren menunjukkan  perubahan waktu dalam waktu yang panjang dan stabil. 
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Tren positif 

 

• a adalah konstanta 

• b adalah tingkat kecenderungan ( apabila X naik 1 satuan, maka b   naik sebesar 

1 satuan) 

• Tren Positif memiliki 

Tren negatif 

 

• a adalah konstanta 

• b adalah tingkat kecenderungan ( apabila X naik 1 satuan, maka b   turun sebesar 

1 satuan) 

• Tren Negatif memiliki 

Metode analisis tren 

• 1. Metode Bebas (Free Hand Method) 

• 2. Metode Setengah Rata-rata (Semi Average Method)  

• 3. Metode Rata-rata Bergerak (Moving Average Method) 

• 4. Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method) 
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• 5. Metode Tren Kuadratis (Quadratic Trend Method) 

• 6. Metode Tren Eksponensial (Exponential Trend Method) 

 

1. Metode bebas (Free Hand Method) 

• Dibebaskan sepenuhnya untuk menggambarkan tren berupa garis lurus yang terletak 

diantara titik-titik yang diperlihatkan oleh data asli. 

• Kelebihan   : Mudah dan cepat 

• Kekurangan  : Bersifat subyektif dalam menentukan ketepatan   letak garis tren 

• Langkah-langkah metode bebas : 

o Menggambarkan Dta asli dalam grafik 

o Menarik  Garis lurus yang berdasarkan pertimbangan kita, bahwa garis tersebut 

berada diantara titik-titik yang diperlihatkan oleh data asli dalam grafik itu.  

 

 

2. Metode Setengah rata-rata (Semi Average Method) 

• Menghitung dan menggambarkan tren dengan membagi dua bagian yang sama. 

Kemudian, masing-masing bagian dicari mean atau rata-ratanya.  

• Langkah-langkah :  
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o Mengelompokkan data menjadi 2 bagian. Apabila jumlah data ganjil, maka nilai 

yang di tengah dapat dihilangkan atau dihitung dua kali yaitu 1 bagian menjadi 

kelompok  pertama dan 1 bagian lagi menjadi kelompok kedua.  

• 2.Menghitung rata-rata masing-masing kelompok, yaitu A1 dan A2.  

o A1 diletakkan pada tahun kelompok 1. A2 diletakkan pada tahun pertengahan 

kelompok 2.  

• 4. Mencari Nilai Perubahan Tren setiap waktu 

Ʌ = 
𝑨𝟐−𝑨𝟏

𝒏
 

Keterangan : Ʌ = perubahan nilai setiap tahun 

         A1= rata-rata kelompok 1 

         A2= rata-rata kelompok 2 

         n = banyaknya tahun masing-masing kelompok 

• Nilai b = 
147−129

3
 = 6 

• Persamaan Tren Untuk Tahun dasar 2010 : 

 Y’ = 129 + 6 (6) = 165 

• Persamaan Tren Untuk Tahun Dasar 2010 : 

  Y’ = 147 + 6 (3) =  165 

 

3. Metode Kuadrat terkecil 

• Persamaan garus tren baik untuk melakukan peramalan apabila 

1. Selisih jumlah (Y-Y’)=0 

2. Jumlah (Y-Y’) adalah nilai terkecil atau minimum 

3. Gunakan formula 

b= 
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2
    

   a = 
∑𝒀

𝒏
  - b 

∑𝒙

𝒏
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4. Metode Kuadrat Terkecil Rumus Singkat 

• Jumlah Kuadrat Terkecil adalah jumlah kuadrat penyimpangan nilai data terhadap tren 

jumlah terkecil.  

• Garis tren akan terletaj di tengah-tengah data asli.  
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Nilai tren untuk data genap 

 

 

Mengubah tren tahunan menjadi kuartal 

Persamaan tren kuartalan diperoleh dari persamaan tren tahunan adalah dengan cara membagi 

nilai a dan b dengan 4 karena 1 tahun terdapat 4 kurtalan 

Contoh dari  persamaan yang telah dihasilkan 

Y’= 12 + 1,143X 

APABILA INGIN DIRUBAH KE KUARTALAN MAKA SEMUA PERSAMAAAN 

DIBAGI DENGAN 4 

 

 

Mengubah tren tahunan menajdi bulanan 

Persamaan tren kuartalan diperoleh dari persamaan tren tahunan adalah dengan cara membagi 

nilai a dan b dengan 12 Karena 1 tahun ada 12 bulan  

Contoh dari  persamaan yang telah dihasilkan 
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Y’= 12 + 1,143X 

APABILA INGIN DIRUBAH KE KUARTALAN MAKA SEMUA PERSAMAAAN 

DIBAGI DENGAN 4 

 

 


